
ABSTRAK 

 

 IBU BELLA adalah sebuah Organisasi Masyarakat yang berada di Pesantren 

TQN Suryalaya, dimana ormas ini melakukan program-program pemberdayaan terhadap 

perempuan, terutama perempuan di pesantren dan warga sekitar daerah tersebut. 

Pemberdayaan perempuan adalah usaha untuk melibatkan perempuan dalam kehidupan 

bermasyarakat yang dimana Indonesia ini sudah lama menganut budaya patriarki, yaitu 

derajat laki-laki lebih tinggi dari perempuan. Sehingga dengan adanya IBU BELLA ini 

diharapkan perempuan akan lebih terlibat dalam pembangunan masyarakat, baik secara 

ekonomi, politik, budaya, dan lainnya, tanpa menabrak batas-batas agama dan negara, 

untuk menuju masyarakat yang madani. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana IBU BELLA melakukan 

pemberdayaan kepada perempuan di Pesantren TQN Suryalaya di Dusun Godebag 

Rt.01/Rw.02 Desa Tanjungkerta Kecamatan Pagerageung Kabupaten Tasikmalaya serta  

masyarakat sekitarnya. Penelitian ini menggunakan konsep Pemberdayaan, Gender dan 

konsep Pemberdayaan Politik. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan studi 

wawancara, observasi serta dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model 

analisis interaktif. Validitas data menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil penelitiannya adalah bahwa IBU BELLA sebagai organisasi perempuan 

berbasis pesantren melakukan pemberdayaan perempuan dengan metode modal spiritual, 

dimana modal spiritual ini adalah modal yang dibentuk dengan itikad moral dan 

keagamaan untuk tujuan yang berfokus kepada perilaku, tata krama yang baik sebagai 

outputnya, dengan menerapkan tiga pendekatan yaitu Pendekatan Pendidikan yang 

Inklusif, Pemberdayaan keterampilan praktis dan Pelatihan kepemimpinan. 

Menghasilkan beberapa program kerja yang dijalankan sampai saat ini, maupun program 

kerja yang masih dalam rencana untuk dilaksanakan kedepannya. Hasil dari 

pemberdayaan itu diharapkan IBU BELLA mencetak kader-kader agen perubahan yang 

dapat menjadi inspirasi bagi masyarakat yang menjadi sasaran supaya lebih berdaya, 

dengan dibekali kemampuan-kemampuan softskill maupul hardskill yang berkualitas. 
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ABSTRACT 

  

 IBU BELLA is a community organization that works at boarding school TQN 

Suryalaya, where this society performs women empowerment programs, especially 

women in boarding school and around the regions. Women Empowerment is an effort to 

involve the women into socialized, that Indonesia has long been a patriculture, which is 

man higher than woman. So IBU BELLA is hoped that women will be more involved in 

the development of communities, both economically, politically, culturally, and 

otherwise, without breaking the bounds of religion and state, for a civil society. 

 The study purpose to find out how IBU BELLA doing empowerment in boarding 

school TQN Suryalaya, in Godebag Tanjungkerta Village, district Pageurageung, region 

Tasikmalaya. This research used the concept women empowerment, Gender and Political 

Empowerment. This research is a descripyive qualitative with a case study approach. The 

sampling technique used in this research was purposive sampling technique. Data 

collection technique using interviews, observation, and documentations. Data analysis 

technique using an interactive analysis model. Data validity use source tiangulations. 

The results of this research are IBU BELLA as woman organizations who based 

on boarding school doing the women empowerment with spiritual capital or “Modal 

Spiritual” methods, where the spiritual capital is capital formed with moral and religious 

intentions for purposes that focus on behavior, good manners as the output, by applying 

three aproaches. first Inclusive Education Approach, Empowerment of Practical Skill and 

Leadership Training. Produced several work programs that have been carried out to the 

date, as well as work programs that are still being planned to be implemented in the 

future. As a result of this empowerment it is hope that IBU BELLA will produce women 

of agent of change who can become inspirations for the target community to be more 

empowered, equipped with quality soft skill and hard skill. 
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